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PENGANTAR EDITOR

Tangga] 14 Pebruari 2008, di Makassar
dilakukan seminar yang memilih rumusan topik
“Kota Dunia”. Bahkan ketika itu Bapak Walikota
Makassar, Ir.H.Ilham Arief Sirajuddin, MM
dengan tegas memilih sebutan yang tepat yaitu
“ Makassar 2025 — Kembali ke Kota Dunia”.

Dengan begitu, bicara kota dunia
sebenarnya berbicara sejarah, itulah sebabnya
maka penggalan Kota Dunia dalam perspektif
Makassar tidak bisa dilepaskan dengan
interpretasi sejarah yang populer disebut dengan
“kearifan lokal”.

Itulah sebabnya sering kami menyebutkan,
bahkan dalam seminar pada bulan Pebruari 2008,
Bapak Walikota Makassar mempopulerkan kata
mencermati “Kota Dunia” yang telah
diseminarkan, seolah-seolah kita diajak
mengenang romantisme perjalanan panjang
Makassar yang berdiri sejak 9 november 1607
ata 1 kurang lebih empat ratus tahun lalu serta
membayangkan apa yang terjadi di tahun 2025
yang akan datang.
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Pemikiran berlandaskan kearifan lokal dengan
perspektif ke depan yang demikian heroik, bagi saya paling
tidak ada dua keunggulan yang menopang eksistensi Kota
Makassar. Pertama, keunggulan komparatif yang ditopang
oleh posisi strategisnya sebagai daerah terkemuka di
Kawasan Timur Indonesia.

Sejarah perkembangan Makassar menunjukkan fakta
fakta Pelabuhan Makassar berkembang sekitar dasa warsa
ketiga abad ke-16. Makassar secara strategis berada di
tengah-tengah dunia perdagangan. Di bagian utara
berkembang jaringan perdagangan Laut Sulu, di timur dan
selatan jaringan perdagangan Laut Jawa, dan di barat
jaringan perdagangan Laut Cina Selatan, Selat Malaka dan
Teluk Bengal.

Setelah Malaka diduduki oleh’ Portugis pada tahun
1511 dan timbul ancaman di beberapa jalur pelayaran,
pedagang dan pelaut berusaha mencari jalur pelayaran dan
pelabuhan yang aman. Pedagang Melayu mencari koloni
dagang baru, di antaranya Pelabuhan Siang (Pangkajene)
dan Makassar. Sementara pedagang Cina, Spanyol di Luzon
dan Sulu memanfaatkan jalur Selat Makassar dalam
pelayaran ke selatan.

Makassar juga tercatat pernah menjalin hubungan
dagang dengan Portugis di Malaka pada tahun 1559. Pada
awal ke-16, pires mencatat, pedagang dari Kepulauan
Makassar datang ke Malaka dengan membawa beras dan
sedikit emas - setiap tahun beras dan rempah-rempah
diekspor ke Malaka. Makassar juga menjalin hubungan
dagang dengan pusat niaga dan daerah penghasil komoditas
seperti Banten, Surabaya, Sumbawa, Bima, Endeh, Alor,
pelabuhan-pelabuhan Maluku, Banjarmasin dan pelabuhan-
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pelabuhan di Filipina.

Dewasa ini, tidak kurang ada 4,7 juta penumpang
melalui angkutan udara, 350 ribu lebih penumpang
angkutan laut dan 11,3 juta angkutan darat, dan hubungan
fransportasi dan distribusi barang dan jasa kawasan timur
indonesia. Kedua, keunggulan kompetitif, dari aspek
sumber daya manusia yang memiliki kultur kebaharian dan
interprainer dengan struktur penduduk didomnasi usia
muda produktif.

Kami percaya, visi kota dunia akan membawa
Makassar ke masa depan yang lebih baik, yang
mensejahterakan segenap penduduk dan masyarakatnya
dan mampu memposisikan diri pada pergaulan global
dengan keunggulan kompetitif di seantero dunia. Kota
Makassar Untuk Semua, Semmua Untuk Makassar !

Editor

Muhammad Idris Patarai
Riant Nugroho Dwidjowijoto
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BAB1

KOTA DUNIA, MAKASSAR
DIANTARA EKSPEKTASI
DAN PERSEPSI

Perspektif Histori

Perkembangan'k,ota Makassar tidak dapat
dipisahkan dengan posisi strategisnya pada
bentangan selat Makassar. Sejarah men gungkapkan
bahwa Makassar sejak dahulu menjadi ajang
pertemuan pedagang internasional dari berbagai
negara. L Poelinggomang dalam Makassar Abad XIX
(2002) menvebutkan bahwa pada akhir abad ke-16
dan permulaan abad ke-17, Makassar telah menjadi
pusat perniagaan pedagang Spanyol, Cina, Denmark,
Inggris dan sebagainya. Untuk lebih memikat lagi,
pemerintah mengizinkan para pedagang mendirikan
perwakilan dagang mereka. Itulah sebabnya jika pada
masa pemerintahan Tunipalangga Ulaweng
diberitakan hanya ada perwakilan dagang Portugis.
Selanjutnya, tercatat perwakilan dagang Belanda



Kota Dunia Makassar

S S
pada tahun 1607, Inggris pada tahun 1613, Spanycl 1615, Denmary
pada 1618 dan Cina pada pada 1618. Mereka juga diizinkyy,
mendirikan tempat ibadah seperti mesjid untuk pedagang Melayy,
pada masa pemerintahan I Manggorai Daeng Mammeta Karaeng
Bontolangkasa (1565-1390). Pada tahun 1640-an, Mmasg
pemerintahan I Mannuntungi Daeng Mattola Karaeng U]'ung
(1639-1653), telah dibangun empat buah gereja di Makassar.

Tidak jelas kapan Makassar mulai dikenal, menury;
L.Poelinggomang (2002), bahwa beberapa peneli
memperkirakan pada masa pemerintahan Raja Gowa ke-g
Karaeng Tumaparissi Kalonna (1510-1546). Dugaan ini didasarkan
pada tiga factor. Pertama, sebelum Karaeng Tumaparissi Kalonna
memerintah istana raja dan pusat pemerintahan berada dj
Tamalate (wilayah Sungguminasa), sekitar enam kilometer dari
wilayah pantai. Fakta ini menunjukkan bahwa Kerajaan Gowa
pada awalnya berorientasi pada kehidupan agraris. Kedua, Raja
Karaeng Tumaparissi Kalonna mengawali pemindahar istana dan
pusat pemerintahan ke Benteng Somba Opu, di pesisir dekat
muara sungai Jeneberang, Wilayah somba Opu kemudian
dijadikan Bandar niaga kerajaan. Inilah awal keterlibatan Gowa
dalam dunia perdagangan. Ketiga, jabatan syahbandar baru
dikenal pada masa pemerintahan Karaeng Tumapparissi Kalonna.

Ketika arus perdagangan maritim semakin berkembang
dari Melaka ke Maluku, Raja Gowa IX, Tumapa'risi Kalonna
(1510-1546) giat mengembangkan Bandar dagang Somba Opu.
Keterlibatan dalam dunia perdagangan maritim tersebut
mendorong Raja Gowa itu berperang dengan Kerajaan Tallo.
Perang ini diakhiri dengan sumpah dua raja itu untuk
menyatukan dua kerajaan yang dicapai pada tahun 1528. Isi
sumpah itu adalah “barang siapa mengadu domba Gowa-Tallo
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akan dikutuk oleh dewata” ia-tannamo tav ampasicwai Gowa-Tallo

jammo nacalla rewata. Sejak saat itu, Raja Gowa tampil menjadi raja
dari kerajaan kembar itu dan Raja Tallo menjadi mangkubumi
kerajaan (tumabbicara butta). Dua kerajaan ini kemudian dikenal
dengan sebutan Makassar.( Sejarah Suawesi Selatan,
Balitbangda, 2004).

Selanjutnya, dalam buku Sejarah Sulawesi Selatan
diungkapkan pula mengenai kerajaan Makassar yang
membangun suatu pusat perdagangan yang disebut Bandar
Makassar. Bandar ini adalah pengembangan dari dua pelabuhan
kerajaan itu, vaitu pelabuhan Tallo dan Pelabuhan Somba Opu.
Strategi pengembangannya dilakukan dengan mengeluarkan
kebijakan meniadakan pengaruh Bandar-bandar di sekitarnya.
Raja Gowa X (Raja Makassar IT), IMariogau Daeng Bonto Karaeng
Lakiung Tunipallangga Ulaweng (1546-1565) melancarkan
ekspedisi penaklukan kei‘ajaan—kerajaan pesisir vang giat dalam
perdagangan maritim

Sclain itu, Kerajaan Makassar menerapkan politik pintu
terbuka, suatu kebijakan yang membuka peluang bagi berbagai
pihak yang giat dalam dunia perdagangan dan pengembangan
Bandar Makassar. Pada awal pengembangannya, kebijakan itu
memberi peluang bagi kehadiran para pedagang Portugis yang
diperkirakan menetap di Makassar scjak tahun 1532, yang
kemudian disusul kehadiran pedagang-pedagang Mclayu.
Kedatangan pedagang Melayu itu berkait pula dengan upaya
Kerajaan Makassar pengembangan Bandar Siang. Dalam
perkembangan selanjutnya, sejumlah pedagang asing lainnya
datang .dan mendirikan loji/wakil perdagangan di Makassar,
antara lain pedagang-pedagang dari spanyol, Inggris, Belanda,
Denmark dan Cina.



Kota Dunia Makassar

Kerajaan Makassar kemudian giat memperluas
kekuasaan dengan memerangi dan menaklukkan kerajaan-
kerajaan lain di Sulawesi Selatan. Politik perluasan kekuasaan
itu tampak berkaitan dengan usaha memajukan Bandar
niaganya. Ketika Karaeng Tunipallangga Ulaweng (1546-1565)
menduduki tahta kerajaan, dilakukan lagi penaklukan
terhadap kerajaan-kerajaan itu.

Kebijakan politik Tunipallangga Ulaweng, pertama-tama
bertujuan memudarkan dan melenyapkan Bandar niaga kerajaan-
kerajaan lain di wilayah itu. Akhirnya, politik perluasan
kekuasaan dan pintu terbuka ini brehasil mewujudkan tujuan
untuk menempatkan Makassar sebagai satu-satunya pusat
perdagangan di wilayah itu. Pedagang dan pelaut Mandar, Wajo,
Bugis, Makasssar, Selayar Melayu Inggris, Denmark, Spanyol,
Cina dan Portugis yang melakukan pelayaran niaga menjadikan
Makassar sebagai Bandar singgah dan pasar’ produksi mereka.
Oleh karena itu, Makassar tampil menjadi Bandar utama mereka
dalam hubungan niaga dengan daerah produksi dan Bandar niaga
lainnya yang berada di bagian timur, selatan, barat dan utara.
Makassar dinyatakan telah menjali hubungan niaga yang baik
dengan Portugis di Melaka pada tahun 1559. Pedagang-pedagang
dari Kepulauan Makassar datang ke Melaka dengan membawa
beras dan sedikit emas serta setiap tahun beras dan rempah-
remapah diekspor ke Melaka.

Politk pintu terbuka yang dijalankan oleh kerajaan
Makassar bukan hanya diarahkan untuk memikat pedagang dan
pelaut di sekitar (Bugis, Makassar, Mandar, Selayar dan Bajo) atau
Portugis di Malaka dan Melayu, tetapi juga mereka yang bergiat
di Asia Timur dan Asia Tenggara (pedagang Eropa, Asia Timur
dan Asia Tenggara). Dalam hal ini peran pelaut dan pedagang
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Sulawesi Selatan tidak dapat diabaikan. Mereka melakukan
pelayaran niaga antara Makassar dan daerah penghasil komoditas
terpenting ketika itu: Maluku (rempah-rempah) dan Timor serta
gumba (kayu cendana). Kedua komoditas ini telah memikat
pedagang lain untuk datang ke Makassar.

Kebijakan yang demikian ini mempunyai dampak yang
cukup luas dan mendasar bagi perkembangan Makassar pada
tahap berikutnya, karena menjadi awal dibukanya Makassar bagi
dunia luar, dan hal ini sekaligus menjadi pendorong
berkembangnya Makassar dengan pesat dibanding dengan
daerah sekitarnya. Akibatnya adalah orang Makassar terkenal
ke seluruh dunia dengan “Kampung Makassar” di Afrika, di
Fropa dan Asia. Malah sebuah perang besar yang pernah terjadi
di Tailand dikenal sebagai perang Makassar karena melibatkan
orang-orang Makassar yang bermukim di sana yang berusaha
membela harkat dan harga dirinya. |

Disamping keterbukaan tersebut, masyarakat Makassar
tidak pernah kehilangan identitas budaya mereka.Ilal ini penting
dikemukakan mengingat Di dalam sejarah kota sudah dibuktikan
berkali-kali bahwa setiap budaya mampu membentuk kota scrta
menyusun polanya dengan cara yang tepat dan baik sesuai
prinsip-prinsip universal yang diterapkan secara konstektual
walaupun rupa bentuk masing-masing sering sangat berbeda
dengan vang lain (Markuz Zahand,1999).

Menurut Andi Zainal Abidin (1999 : 200), bahwa sistem
nilai budaya yang masih dipegang kuat oleh masyarakat
Sulawesi Selatan pada umumnya dan Makassar khususnya,
terdiri atas tiga komponen yang saling berkaitan yaitu : a) Sirik,
b) Pesse (Bugis), Pacce (Makassar, Toraja dan Mandar, dan ¢)
Were (Bugis), Sare (Makassar).

5
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Adabanyak pengertian dan pemaknaan yang dikemukakan
kalangan peneliti tentang sirik ini. Namun, subtansinya merujuk
pada makna manusia (Tax). Jadi manusia atau Tau yang tidak
punya Sirik tentu akan seperti binatang. Sedang Pacce (Makassar)
oleh Andaya (1979 :367-369) diartikannya sebagai “to smart” yang
mengkombinasikan gegabah, pintar, cerdas, cepat, sakit, jengkel
atau pedih, perih dan pedas. Ini akan lebih mudah dipahami jika
dikombinasikan antara Sirik dan Pacce sebagai konsep atau nilaj
yang bersifat dwi tunggal yang menjadi ciri individu orang-orang
Bugis-Makassar.

Andi Zainal Abidin (1999 : 202) menjelaskan bahwa
“mempertahankan keseimbangan antara aib dan harga diri
sebagaimana diartikan sebagai Sirik dan memelihara rasa
kebersamaan dalam kedukaan dan penderitaan setiap anggota
masyarakat sebagaimana ditegaskan di dalam gagasan pacce/pesse,
sangat clijunjﬁng tinggi oleh masyarakat Bugis - Makassar”.

Berikut adalah Were (Bugis) atau Sare (Makassar), yang
menurut Andaya (1979: 368-369) secara harfiah berarti memberi,
tetapi juga berarti tujuan seseorang, nasib seseorang. Konsep ini
oleh Andi Zainal Abidin (1999 : 205) dibedakannya dengan takdir
atau takadderek (Makassar) dan toto (Bugis), karena dalam konsep
were ini mengandung makna menerima nasib setelah adanya
upaya atau kerja keras (resopa temmangingngi malomo naletei
pammase dewata). Ketiga nilai-nilai budaya ini masih hidup dan
mengakar kuat di hati sanubari masyarakat Bugis — Makassar.

Perspektif Pembangunan

Terobsesi oleh kejayaan Makassar, kondisi masyarakat dan
potensi sumberdaya alam Makassar, maka untuk membangun
Makassar diperlukan pendekatan tersendiri, yakni pendekatan
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“pembangunan berkarakter”.

Pembangunan berkarakter, artinya pembangunan mesti
bisa dipahami, punya bahasa publik, dapat dibaca, dapat
dilakukan dan adalah sesuatu yang berbeda antara satu dengan
yang pada umumnya. Pembangunan mesti berkarakter karena
suatu daerah tidak akan mampu tumbuh dan berkembang tanpa
melakukan interkoneksi dengan daerah sekitar atau wilayah
sekitar, dan satu daerah akan dibutuhkan atau dapat menjalin
koneksi itu jika memiliki daya tanggap memposisikian diri secara
tepat dan mutual. '

Konsep pembangunan berkarakter tidak akan menciptakan
satu daerah yang tumbuh secara eksklusif karena itu tidak
mungkin terjadi pada tatanan penerapan pembangunan
berkarakter. Konsep pembangunan berkarakter sebaliknya akan
membangun suatu daerah secara harmoni dan dinamis dengan
daerah sekitar dan pada saat bersamaan konsep ini akan
memajukan satu wilayah vang tumbuh dari kekuatan sub ordinat
yang menyanggah, seperti “cakar ayam”.

Djoko Sujarto, dalam Bunga Rampai Pembangunan Kota
Indonesia dalam Abad 21 (2005) mengungkapkan bahwa suatu
kota tidak terlepas dari satu wilayah yang lebih luas. Hal ini
kemudian menginspirasi kebijakan dasar pengembangan kola,
dimana secara makro pengembangan kota harus dikaitkan
dengan peranan dan fungsinya di dalam pengembangan wilayah;
dan secara mikro kebijakan dasar pengembangan kota diarahkan
kepada pemerataan kesejahteraan bagi penduduknya dan bagi
penduduk di sekelilingnya.

Keyfitz, Nitisastro (1960) menandaskan bahwa satu kota
seharusnya berperan penting sebagai ‘front terdepan’ dari
kemajuan wilayah di belakangnya. Hal ini berbeda dengan
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motivasi dan titik tolak berpikir pembangunan kota di jaman
kolonial, kota dikembangkan semata mata untuk kepentingan
masyarakat kota saja, tentunya bagi orang Eropa yang tinggal dj
kota, yaitu kota kota dengan status stadsgemeente yang pada
umumnya memperoleh keistimewaan (privileges), yakni
penyediaan kemudahan memperoleh sarana dan prasarananya
(Djoko Sujarto, 2005).

Akhirnyva patut dikemukakan bahwa konsep
pembangunan berkarakter patut diadopsi untuk pembangunan
wilayah yang merupakan pendukung pembangunan nasional
secara menyeluruh.Konsep pembangunan berkarakter relevan
pula diterapkan di era otonomi dalam hal pembangunan kota.

Perserikatan Bangsa Bangsa serta lembaga lembaga
internasional lainnya mengidentifikasikan apa yang disebut the
new internationalist urban policy approach yang terdiri atas 7
(tujuh) pilar pembang unan kota yang pada intinya menekankan
pada azas otonomi, yaitu : :

1. Kekuatan pengambilan keputusan, kekuatan finansial,
pengembangan pendapatan daerah sertakemampuan teknis
didesentralisasikan kepada pemerintahan kota

2. Pembangunan kota didasari cleh rencana tata ruang dan
mekanisme pengendalian pembangunan kota

3. Sampai batas batas tertentu, pengadaan pra sarana dan
pelayanan kota diselenggarakan oleh swasta

4. Perencanaan kota dan otoritas pengelolaan kota seyogyanya
meliputi pula wilayah yvang lebih luas dalam kordinasi
dengan pemerintah daerah lainnya

5. Pembangunan dan perbaikan kota yang bertumbuh kepada
komunitas masyarakat

6. Penguatan pembangunan kota oleh masyarakat dan sektor

8
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swasta dengan pemerintah kota sebagai fasilitator
7. Pembangunan kota berdasarkan azas keberlanjutan dengan
memperhatikan keseimbangan, keselarasan dan keserasian

lingkungan .

Kalau kita cermati ketujuh pilar pembangunan kota yang
direkomendir PBB tersebut, pada dasarnya mendorong kota kota
perkembang dan maju dengan kemampuan atau potensi lokal,
dilakukan secara bersama sama antara pemerintah dan civil
society, termasuk di dalmnya sektor dengan meningkatkan
kemampuan financial dan menjaga keseimbangan lingkungan,
sesungguhnya memberi peluang kepada masing masing kota
untukmengembangkan diri secara berkarakter.

Selain itu, pembangunan berkarakter sejalan dengan upaya
pengembangan nilai budaya dan penyelenggaraan pemerintahan
vang menganut sistim desentralisasi, mengingat desentralisasi
pada umumnya mengupayakan pemamfatan potensi lokal dan
pengembangan kekhususan dan keunggulan daerah (coor
competention) yang memacu investasi dan pertumbuhan
ekonomi.

Multi intrepretasi konsep pembangunan sah sah saja
mengingat pembangunan itu sendiri memiliki nilai (development
value). Ada beberapa kriteria bagi pembangunan berkarakter:
Pertama, perlakuan pembangunan sesuai kebutuhan; Kedua,
mempergunakan potensi lokal; Ketiga, fokus dan menyelesakan
masalah; Keempat, terintegrasi ; dan Kelima, memiliki nilai
pragmatis dan filosopis.

Pembangunan berkarakter tidak hanya sebatas pada
sentuhan program yang diwacanakan atau pola-pola yang mesti
dianut atau diterapkan, akan tetapi pembangunan berkarakter
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sekaligus menggambarkan pelaku pembangunan itu sendiri,
watak, prilaku individu yang merancang dan menangani
pembangunan itu serta fokus terhadap apa yang akan dikerjakan.
Hal ini dimungkinkan, karena karakter itu sendiri bersifat sosio
psikologis dan pembangunan mesti memahami sosio psikologis
masvarakainya.

Dalam konteks mempergunakan potensi lokal, tidak
terlepas dari efesiensi dan efektifitas pelaksanaan pembangunan
yang memberdayakan potensi lokal, baik yang terbarukan
maupun yang bersifat potensi alami.

Pembangunan berkarakter memerlukan persenyawaan
antara pelaku atau penanggungjawab pembangunan dengan
masyarakat yang menjadi tumpuan atau partisipan dari
pembangunan dalam rangka penyelesaian masalah yang
dipahami bersama. Pembangunan harus dapat menyelesaiakan
masalah dengan menekan seminim mungkin efek samping dari
penyelenggaraan dan hasil hasilnya. Pembangunan itu juga
tidak hanya memikirkan unsur unsur kota itu sendiri secara
internal dan mengabaikan wilayah sekitar.Pembangunan
haruslah terintegrasi dan dapat mengintegrasikan diridengan
konseppembangunan wilayah sekitar melaui forum dan akses
kepemimpinan yang berwawasan dan menjangkau
kepentingan luas.

Berkait dengan itu, maka pembangunan berkarakter
mencerminkan peranan nilai (value), yaitu tentang apa yang
diinginkan oleh masyarakat setempat secara lokal yang menjadi
anutan dan dapat menjadi standar dalam merumuskan spektrum
pembangunan.( Sirajuddin,2007).
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Persepsi Kota Dunia

Jika keterpilihan Ir. H.Ilham Arief Sirajuddin, MM dengan
Drs.H.Supomo Guntur sebagai Walikota dan Wakil Walikota
Makassar Priode 2009 — 2014 dinilai sebagai keinginan masyarakat
lokal yang sekaligus diartikan penerimaan masyarakat terhadap
visi mereka, maka rumusan visi Makassar Kota Dunia 2014 dapat
dikategorikan sebagai nilai (value), yang terakomodasi dalam
regulasi dan perumusan atau proses pembangunan.

“Makassar Kota Dunia Berlandas Kearifan Lokal”. Visi
ini merujuk pada visi jangka panjang 2005 — 2025. “Makassar
sebagai kota Maritim, Niaga, Pendidikan, Budaya dan Jasa yang
Berorientasi Global, Berwawasan Lingkungan dan Paling
Bersahabat”.

Visi jangka panjang tersebut telah pula mengakomodasi .
Visi Pemerintah Kota Makassar 2009 “Makassar Kota Maritim,
Niaga dan Pendidikan yang Bermartabat dan Manusiawi”,
sehingga untuk menjamin konsistensi pembangunan jangka
menengah dan jangka panjang dan agar dapat dipelihara
kesinambungan arah pembangunan daerah dari waktu ke waktu,
maka perlu dicanangkan Visi lima tahunan. Selain itu, juga
dipertimbangkan issu dan kecenderungan strategis dalam jangka
menengah untuk mengantisipasi perkembangan dan perubahan
yang akan terjadi, sehingga persoalan-persoalan yang
diperkirakan timbul, sudah dapat dipertimbangkan
penanganannya secara lebih dini. Bersamaan dengan itu,
dipertimbangkan pula harapan-harapan yang berkembang di
tengah masyarakat tentang wujud Makassar dalam jangka
menengah ke depan. Berdasar pada pertimbangan-pertimbangan
tersebut, maka disusun Visi 2014 :"Makassar Kota Drinia
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Berlandas Kearifan Lokal”.

Visi ini terinspirasi dari dua hal mendasar: Perfama, yay,.
jiwa dan semangat untuk memacu perkembangan Makassar agy
lebih maju, terkemuka dan dapat menjadi kota Yang
diperhitungkan dalam pergaulan regional, nasional dan globg)
Kedua, yakni jiwa dan semangat untuk tetap memelihara kekayaa,
kultural dan kejayaan Makassar yang telah dibangun sebelumny,
ditandai dengan keterbukaan untuk menerima perubahan dan
perkembangan, sembari tidak meninggalkan nilai-nilai yang
menjadi warisan sejarah masa lalu.

Pada konteks masa lalu, tepatnya ‘sejarah’ maka Makassa-
dapat ditelusuri pada tiga aspek atau tiga arti, yaitu Makassar
sebaga satu kelompok etnis, Makassar sebagai sebuah nama
kerajaan Gowa Tallo sekaligus Makasassar sebagai ibukota
Kerajaan. ( Mattulada , 1991).

Misi Kota Dunia tidak lain dimaksudkan untuk
mewujudkan Makassar yang bermartabat dengan warga kota
yang sehat, terdidik, produktif dan berdaya saing, demokratis
berlandaskan hukum.

Dari aspek ini, maka Kota Dunia Makassar tidak lain adalah
kota yang bermartabat yang memenuhi parameter parameter
empirik yang dapat dijangkau melalui skala perencanaan
pembangunan.

Aspek lain dari Kota Dunia Makassar adalah kota yang
aman, lestari, maju dan kuat berbasis kemaritiman. Kemaritiman
adalah aspek potensi dan aspek sejarah dan budaya Makassar.

Dari semua dimensi itu, Makassar diharapkan berperan
penting dalam dunia internasional, yang berkarakter melalui
perniagaan barang, jasa, industri, konvensi dan pendidikan.

Mengamati ritme dan semangat pembangunan Makassar
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melalui visi Kota Dunia ialah Makassar yang berperan penting,

Khususnya pada bidang bidang yang juga berskala luas, yakni
perniagaan, jasa, industri, konvensi dan pedididikan. Hanya saja
patut direnungkan bahwa aspek terakhir ini merupaka komulasi
atau hasil akhir suatu proses pembangunan yang panjang dengan
tidak mengabaikan potensi Makassar itu sendiri.

Dengan demikian maka Kota Dunia Makassar adalah suatu
proses pembangunan yang dapat memposisikan Makassar dalam
konteks globalisasi sehingga menjadi bagian dari perubahan
global tersebut. Namun tdak sampai di situ, Kota Dunia Makassar
adalah kota yang tidak tercabut dari akar sejarahnya, melainkan
menjadikan kejayaan Makassar masa lalu sebagai atmosfir yang
dapat mengembangkan Makassar ke depan sebagaimana kota
kota berskala dunia lainnya.

Sebelum lebihjauh tentang “Kota Dunia”, penyamaan
persefsi mengenai kota dan aiaa saja kretena sebuah kota perlu
disamakan, agar kita tidak terjebak dalam terminologi dan diksi
diksi yang tidak subtansial dan relevan. Apakah sebuah kota
identik dengan keramaian dan hingar bingar kendaraan dengan
suara klakson bersahut sahutan? Apakah sebuah kota cukup
ditandai dengan lalu lalang orang orang yang betjalan tergesa
gesa, hilir mudik dimana semua arah adalah tujuan? Atau apakah
tempat bermukim banyak orang cukup disebut kota? Atau apakah
sebuah pemukiman yang dilengkapi berbagai fasilitas sudah bisa
disebut kota?

Tidak salah jika muncul sederet pertanyaan yang demnikian,
mencari dan mene kenali standar-standar dasar yang
memungkinkan pendekatan terhadap kota. Interpretasi tentang
kota dan perspektif oknum terhadap kota otomatis bervariasi,
maka otomatis pula jawaban setiap orang pasti berbeda,
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bergantung dari sudut mana dia melihat, memprespsi kot

Dari segi luas wilayah, katakanlah di Swiss, scbagaimay,
sering dicontohkan, sebuah pemukiman dengan jum,y,
penduduk 15.000 orang pasti akan digolongkan sebagai sebygj,
kota dengan luas kota sekitar 5 km? Memahami interpretasj yang
demikian ini,membuat kita tentu bergumam, sesederhana itukakh
mestinya. Tentu tidak ! Dari sini patut diterima pendapat tentang
ukuran, luas wilayah, dan jumlah penduduk tidak cukup bagi
terminology kota. Dengan kata lain, sebuah kota tidak cukup
dibahas hanya dari luas lahannya saja, namun juga perly
membahas prinsip-prinsip lain yang berhubungan sangat erag
tentang kota,apalagi bagi definisi modern kota.

Markus Zahnd (1999), menelisik kota secara aksitektural,
dan menurutnya pendekatan kota memiliki banyak aspek yang
perlu diperhatikan dan masing-masing aspek berbeda dari satu
daerah dengan daerah lainnya. Demikian halnya 'dengan Amaos
Rapoport dalam Markus Zahnd, menandaskan bahwa sebagian
besar definisi yang sudah sering disebutkan dan kemudian
digolongkan sebagai definisi klasik yang bersifak etnisentris yang
berdasarkan pada kota Barat modern. Salah satu definisi itu adalah
bahwa sebuah kota merupakan suatu pemukiman yang relatif
besar, padat dan permanen, terdiri dari kelompok indivudu-
individu yang heterogen dari segi sosial.

Sebuah kota bukanlah sebuah lahan, itu pasti;sebuah kota
bukan milik satu golongan, etnis, suku atau yang primordial
lainnya, status sosial,pendidika, kelas atau pendekatan lain yang
menunjukkan mono kultural atau sejenis; sebuah kota memiiki
masyarakat yang unsurnya heterogen, plural, namun
bermukimbersama.

Sebuah kota selanjutnya bukanlah sekedar tempat tinggal,
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pemuldman, namun di dalamnya terdapat relasisosial, interaksi

baik secara structural administrative pengelolaan maupun secara
cultural cara pandang tentang sesuatu yang dipahami secara lebih
besar, universal dan bersifat pundamental.

Seterusnya sebuah kota haruslah layak huni, terpelihara
dari segi lingkungan, sanitasi, kesehatan, tersedia air bersih,
suplay logistik atau cocok bercocok tanam, perdagan gan, industri
dan jasa jasa . Terdapatinpra struktur yang mendukung dan tentu
terhadap pra sarana dan sarana yang kesemua itu livibel dan
sustainibal.

Jorge E. Hardoy dalam Amos Rapoport (1990)
menggunakan 10 kriteria secara lebih spesifik untuk
merumuskan kota:

1. Ukuran dan jumlah penduduknya yang besar terhadap
massa dan tempat; ;

2. Bersifat permanen;

3. Kepadatan minimum terhadap massa dan tempat;

4. Struktur dan tata ruang perkotaan seperti yang ditunjukkan
oleh jalur jalan dan ruang-ruang perkotaan yang nyata;

5. Tempat dimana masyarakat tinggal dan bekerja;

6. Fungsi perkotaan minimum yang diperinci yang meliputi
sebuah pasar, sebuah pusat administrative atau
pemerintahan, sebuah pusat militer, sebuah pusat
keagamaan, atau sebuah pusat aktivitas intelektual bersama
dengan kelembagaan yang sama;

7. Heterogenitas dan pembedaan yang bersifat hierarkis pada
masyarakat;

8. Pusat ekonomi perkotaan yang menghubungkan sebuah
daerah pertanian di tepi kota dan memproses bahan mentah
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untuk pemasaran yang lebih luas;

9.  Pusat pelayanan (services) bagi daerah-daerah lingkungap
setempat;

10. Pusat penyebaran, memiliki suatu falsafah hidup perkotaap
pada massa dan tempat it

Amos Rapoport kemudian merumuskan suatu definisi bary
yang dapat diterapkan pada daerah pemukiman kota dimana saja,
Menurutnya sebuah pemukiman dapat dirumuskan sebagaj
sebuah kota bukan dari segi ciri-ciri atau karakteristik morfologis
tertentu, atau bahkan kumpulan ciri-cirinya, melainkan dari segi
suatu fungsi khusus - yaitu menyusun sebuah wilayah dan
menciptakan ruang-ruang efektif melalui pengoraganisasian
sebuah daerah pedalaman yang lebih besar berdasarkan hirarki-
hierarki tertentu.

Markus ‘Zahnd (1999), kembali menegaskan bahwa
pengorganisasian sebuah kota tidak dilakukan dalam konteks
yang netral apalagi kosong. Sekalipun kota tetap pada koridor
artifak biasa namun kota memiliki parameter parameter tertentu
yang merupakan wujud relasi sosial dan masyarakatnya. Itulah
sebabnya, menurut Markus Zahnd, sebuah kota tidak pernah
tunggal, dia bergantung pada berbagai dimensi .

Kota ternyata sangat rumit dan kompleks, dimensi dimensi
menurut Markus Zahnd harus dapat dipahami dan diterjemahkan
sekaligus dijabarkan dalam konteks kekinian dan detail. Memiliki
visi sebagai pandangan bersama dan dapat diinteraksikan secara
ke dalam dank ke luar. Visi yang bersumber dari nilai yang
dipahami bersama, dianut dan mengikat,memiliki kekuatan daya
jangkau ke masa depan yang dibangun dari akar sejarah, luas
dan jauh ke depan.
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Gelain hal hal permanen yang demikian, kota memiliki hal

hal yang tumbuh tersimulan secara dahsyat dan cerdas, dinamis

da koridor koridor yang tertata, alur alur yang tidak pernah
perhenti, memiliki regulasi sosial, sistim nilai yang menicptakan
kepatutan dan kepatuhan, seluruhnya teradministrasi secara baik,
terdapat pembagian tugas dan kewenangan, memiliki
pemerintahan.

Sampai disini, kota semakin tidak tumggal, kota adalah milik
cebuah Negara, dan karena itu memiliki hirarki hirarki. Namun
kita tidak boleh membahas hal ini lebih jauh yang membuat kita
menyeberang ke wilayah pemerintahan, politik dan seterusnya
yang menciptakan kompleksitas komulatif sekalipun tentu tidak
dapat diabaikan karena berkaitan .

Tataran deskripsi kita adalah membangun kota,
pemuklman, bukan sekedar artivisial. Kota yang menembus batas
politik pragmatis, yaitu “kota dunia”.Kota yang men]ad1
pemikiran bersama,oleh masyarakat dunia, kota yang adalah “sub
dunia”.

Kota Dunia, apakah cukup dengan parameter parameter
kota modern pascaindustri. Dalam kenyataannya tidak
sesederhana itu. Bahkan mulai dari pendapat Mclver-Page atau
pemodelan struktur kota dengan asumsi “telur” yang dikenalkan
oleh arsitek Inggris, Cedric Price , atau seperti yang dikemukakan
Lewis Mumford yang mengklasifikasikan kota berdasarkan
perkembangan dari sisi pandang, feknis dan budaya atau menurut
Kassifikasi Griffith Taylor yang mengklasifikasikan pertumbuhan
kota dari pertumbuhan fisik yang dialaminya sampai pada
pendapat Chauncey D. Harris , ahli perkotaan yang
mengembangkan klasifikasi fungsi perkotaan yang dikenal secara
luas, hingga pada Hadori Yunus yang mengembangkan klasifikasi
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kota secara fisikal, belumlah mampu kita menarik benang mer,,
dari semua itu untuk memberi parameter “Kota Dunia”.

Namun belajar dari sejarah kota tentang yang sang,,
tradisional berkembang ke peradaban pertanian, menjag;
perdagangan, dan keuangan. Seterusnya didukung oleh kekuag,
politik dan militer, kota keuangan berkembang menjadi pusat.
pusat baru. Kota-kota yang mampu mengintegrasikay
perdagangan dan keuangan menjadi kota-kota yang tetap menjad;
pusat-pusat peradaban.

Peradaban industri modern atau post-industrial, Yyang
didominasi oleh industri jasa dan industri manufakty,
berteknologi tinggi, perdagangan modern, dan keuangan modem,
plus pertanian modern, melahirkan kota dengan struktur yang
berbeda.

Demikian halnya dengan memahami teori teori kota yang
menandaskan bahwa setiap kota pada dasarnya senantiasa
merupakan entitas multi fungsi yang secara relatif dapat
mempertahankan dirinya sendiri dengan cara-cara yang cerdas,
maka Kota Dunia Makassar merupakan satu konsep kota
tersendiri menembus dan menciptakan peradabannya,
berkembang sesuai dimensi yang melingkupinya .

Banyak parameter baru muncul karena di samping
pengetahuan dari bidang sejarah kota maka pengetahuan dari
bidang ekologi kota menjadi kriteria utama untuk memperhatikan
kehidupan perkotaan di masa depan, baik kota itu sendiri maupun
lingkungannya. Demikian pula dinamika kota perlu diperhatikan
karena wujud kota tidak boleh dipandang dari dimensinya saja,
tetapi dimensi waktu juga menjadi unsur yang sangat
mempengaruhi kehidupan di kota, khususnya pada masa kini.

Perkembangan masyarakat terungkap dalam
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perkembangarl kota. Dinamika ini terjadi secara alamiah karena

masyarakat yang hidup selalu mempunyai kecenderungan untuk
mengekspresikan kehidupan melalui perkembangannya. Dari sini
dapat dilihat aspek dinamika kota tidak berdiri sendiri namun
persifat aktual dan integral.

Mengacu pada pemikiran terakhir ini, maka intrepretasi
terhadap kota dunia tidaklah mengikat kita memberi asumsi
asumsi sesuai spektrum dan dinamika yang berkembang. Kita
bisa melihatnya pada berbagai pendekatan dan skala, termasuk
dalam hal ini dari segi rentang waktu.

Rentang waktu dalam hal ini, yaitu adanya tolok ukur di
masa lampau sebagai suatu hal yang historical sampai pada
perspektif ke depan yang dikontruksi melalui perencanaan dan
perancangan kota yang dinamis dan aktual.

Kota dunia, bisa kita temukan pada aspek heterogenitas
masyarakat yang tidak hanyva majemuk tetapi mampu
mewujudkan harmoni kehidupan yang dinamis.Begitu pula kota
dunia bisa di dekati pada aspek fasilitas sarana prasarana yang
memungkin masyarakat dunia berinteraksi, bersinergi dengan
tanpa kendala kendala teknis dan ideologi. Kota Dunia adalah
sebuah kota yang tidak hanya masuk dalam peta dunia, tetapi
juga menjadi milik masyarakat dunia. Kota dunia Makassar adalah
semangat mewarisi kejayaan Makassar di abad abad lampau,Kota
Dunia Makassar adalah kota yang mampu mengepektifkan
potensi sumberdaya manusia dan sumberdaya alamnya pada satu
karakter budaya masyarakatnya yang spesifik namun mendunia.

Dengan demikian, Kota Dunia bukanlah sesuatu yang
bersifat statis, karena kota memiliki hubungan erat dengan
pelakunya yang dilaksanakan dalam dimensi waktu. Kota Dunia
jangan membuat kita terjebak dengan pembicaraan arsitek atau
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disain kota dalam parameter perancangan saja, tctapi juga darj
segi proses atau perencanaannya. Sudah saatnya mencari solysj
yang tepat secara arsitektural pada kota-kota saat ini yang diseby
kota postmodern yang bersifat global dan post-industrial ( Markuyg
Zahnd, 1999), “.
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BAB II

KOTA,
BERBAGAI KLASIFIKASI

D ictionary of Sociology (1977) mendefinisikan
kota (city) sebagai a motre or less permanentily settled
general population living in a relatively compact area
wherein carried on the customary social or family life,
politicalorganization, as a rule and economic activities or
occupations. Definisi ini yang juga dikembangkan
Thomas]. Sullivan yang mendefinisikan “kata” (city)
sebagai sebuah komunitas vang relatif besar dan
menetap pada suatu wilayah yang didukung oleh
komunitas pertanian yang memberikan dukungan
suplai makanan kepadanya (a relatively Iarge,
permanent community of people who rely on surrounding
agricultural communities for their food supply).
Pertanyaannya adalah, apakah definisi ini memadai?

Kota, seperti dikemukakan Mclver-Page,
mempunyai beberapa ciri, yaitu:

1.  Terdiri dari banyak kelompok atau komunitas.

2. Tidak terikat pada asal atau tanah yang sama
sehingga akan memperlihatkan kebiasaan dan
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norma berbeda

Mempunyai harapan dan gambaran masa depan vang

berbeda

4. Mempunyai kehidupan yang heterogen dalam berbagai
bidang

2

Pemahaman Mclver memberikan kepastian bahwy
pemahaman umum sebelumnya bahwa kota adalah entitas yang
menyatukan manusia kemudian menyeragamkan, adalah tidak
tepat. Hal yang lebih unik adalah, dengan banyaknya Mclver-
Page mempergunakan istilah-istilah bahwa kota adalah seif
centered dan psychologally self-sufficient, maka kota bukanlah sebuah
entitas yang tergantung kepada dukungan pertanian yang
mengelilinginya, seperti definisi Sullivan.

Ketergantungan kota kepada dukungan komunitas di
sckelilingnya, terutama pertanian, adalah ciri kota-kota kuna. Kcta
di masa lalu adalah kota yang dibangun untuk mendukung
“perempuan”. Seperti diketahui, sebelum jaman batu muda, atau
neolitikum, atau sebelum 12.000 SM, manusia hidup dalam
komunitas-komunitas pengembara yang mendapatkan makanan
dari berburu. Selain berburu, mereka mengumpulkan umbi-
umbian di sekitarnya. Kelompok pemburu kemudian juga
menjadi kelompok peladang berpindah. Tidak ada perubahan
mendasar, kecuali mereka mulai untuk belajar menanam di tanah
di mana mereka tinggal sementara. Prinsip perladangannya
sangat primitif. Tanah berbelukar dan berpohon dibakar. Setelah
itujatuh hujan, dan mereka menyemai bibit umbi-umbian. Setelah
beberapa bulan, umbi berbuah, mereka mendapatkan cadangan
makanan, dan berpindahlah mereka ke kawasan baru untuk
menanam umbi serta berburu binatang.
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Komunitas sebelum neolitikum hidup dengan cara

perpindah dari satu tempat ke tempat lain, dari waktu ke waktu.
Menggantungkan diri kepada perburuan hewan dan perladangan
perpindah, manusia terpaksa harus hidup dalam sebuah
komunitas kecil, kurang dari 50 orang, dan mengalami
penyusutan dengan pasti. Sangat mudah diperkirakan
pen}'ebabnya. Perempuan yang mati pada saat melahirkan,
lingkat kematian anak yang tinggi, hasrat reproduksi yang relatif
rendah karena kelelahan permanen. Belum lagi, dengan kondisi
fisikmnya, perempuan berada pada bagian yang rentan dalam
persaingan antar komunitas yang seringkali dalam bentuk saling
membunuh. Kondisi ini diperkuat dengan fakta, bahwa
kehidupan pengembara yang berpindah merupakan fakta, bahwa
mereka adalah komunitas yang tidak mempunyai cadangan
pangan yang cukup, dan tidak akan pernah mempunyai cadangan
pangan yang cukup. Sebagian dari mereka sudah mulai memiki
hewan yang diternakkan, tetapi mereka harus senantiasa
berpindah untuk mendapatkan pangan untuk ternaknya. Mereka
hanya menjadi bagian dari alam, dan tidak dapat membangun,
seperti istilah Santoso, domestikasi alam, atau “membawa alam ke
dalam rumah, dan kemudian mengendalikannya”.

Memang, tidak ada bukti sejarah yang cukup untuk
mengatakan bahwa perhentian kehidupan perburuan yang
mengembara menjadi kehidupan yang menetap adalah keinginan
“politik” dari perempuan, namun pada kenyataannya, kesadaran
untuk mempertahankan dan mengembangkan populasi dalam
komunitas mendorong manusia memilih bentuk peradaban yang
harus mercka miliki lebih banyak sebagai kesadaran perempuan.
Masalahnya, tidak ada komiditi yang dapat dibiakkan untuk
dijadikan scbagai surplus pangan.
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Bronowski dalam The Ascent of Man (1976) memperkirakyy

bahwa perubahan terjadi dengan “tidak sengaja”, ketik,
serombongan komunitas kuno tersebut melewati sebuah kawas,,
di Asia Tengah yang bernama Jeriko. Mereka menemukan sejen;g
tanaman rumput-rumputan, berbulir kecil, dan dapat diglp,
menjadi jelai-jelai, makanan dari tepung rerumputan tersehy
Mereka mendapatkannya tanpa mengetahui bagaiman,
mengembangbiakkannya. Abad 8.000 SM manusia-manusia Jerike
mulai mampu mengembangkan pertanian gandum, yang
sebelumnya hanya dikenal sebagai “rumput liar”, untuk yang
pertama kalinya. Jeriko dikenal sebagai sebuah kawasan pertanian
modern pertama yang dicatat dalam sejarah. Bronowski
menyebutnya sebagai a microcosm of history. Sejak itu, manusia
mempunyai sebuah masa depan baru untuk hidup menetap.

Kota-kota pertanian pertama berkembang di bentangan
antara sungai Tigris dan Efrat, kawasan yang membentang sejak
Turki, Siria, hingga Trak. Peradaban Sumeria lahir dengan salah
satu kotanya Ur. Di sepanjang Sungai Nil di Mesir bertumbuthan
kota-kota yang sama. Hal yang sama terjadi di China timur,
Uniknya, hal yang sama terjadi di Meksiko. Berbeda dengan di
Asia, maka di Meksiko tanaman yang dibiakkan adalah jagung,

Lahirnya kota membawa sebuah peradaban baru bagi
manusia. Dari peradaban berpindah ke peradaban menetap.
“Waktu luang” menjadi inti peradaban manusia. Jika sebelumnya
waktu hidup hanya untuk berburu dan berpindah, baik untuk
alasan mendapatkan makanan maupun untuk keselamatan diri,
maka dalam peradaban kota manusia mampu membangun
cadangan pangan dengan cara melakukan “penaklukan” alam atau
domestikasi alam. Waktu luang memberi ruang kepada manusia
untuk berkreasi.
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R
peradaban pertanian dengan segera dilengkapi dengan

peradaban kerajinan, peradaban yang menjadi dasar bagi

cadaban industri. Peradaban-peradaban ini menyatu dengan
dua peradaban yang kelak merubah seluruh peradaban manusia,
yaitu peradaban uang dan peradaban pasar. Kota berkembang
dari sekedar sebuah komunitas soliter, tetapi sebuah pusat (hub)
dari jaringan pusat-pusat peradaban manusia. Kota menjadi pusat

rukaran antar kota. Konsekuensinya, kota adalah pasar dimana
penjual dan pembeli bertemu untuk mempertukarkan produknya.
Pada saat besaran dan nilai pertukaran semakin meningkat, maka
secara alami muncul kebutuhan untuk mempunyai instrumen
pertukaran yang lebih sederhana dan mudah. Mempertukarkan
barang tidak relevan lagi. Ekonomi uang menjadi dominasi baru
peradaban manusia.

Kota berkembang dari peradaban pertanian, menjadi
perdagar{gan, dan keuangan. Tidak mengherankanjika kota-kota
kuna di Mesopotamia dan Mesir dengan cepat digantikan oleh
kota-kota perdagangan di sepanjang Laut Tengah, mulai
Konstantinopel, Venesia, Marseille, hingga Lisabon. Disusul kota-
kota di Eropa Utara, seperti Rotterdam di Belanda dan Liverpool
di Inggris. Jika kota-kota pertanian berada di sepanjang sungai
dan tanah yang subur, maka kota-kota perdagangan berada di
tepi pantai. .

Ketika uang menjadi salah satu kekuatan kota, mulai tumbuh
kota-kota baru yang tidak amat tergantung kepada sungai dan laut.
Kota-kota di pedalaman dengan kekuatan keuangan di tengah
daratan. London, Paris, Berlin, Jenewa menjadi pusat-pusat baru,
mengimbangi, bahkan menguasai pusat-pusat yang ada
sebelumnya. Didukung oleh kekuatan politik dan militer, maka
kota keuangan berkembang menjadi pusat-pusat baru. Kota-kota
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yang mampu mengintegrasikan perdagangan dan keuangap
menjadi kota-kota yang tetap menjadi pusat-pusat peradaban. Kot. |
kota yang gagal, “terhisap” menjadi bagian dari kota-kot,
keuangan.

Revolusi industri pada abad 17 menciptakan kota industrj
sebagai pusat yang baru mengalahkan yang lain. Tidak peduli gj
tepi laut, di tepi sungai, atau di tengah daratan, ketika suatu kota
menjadi kota industri, maka ia menjadi kota pusat, atau pusat kota-
kota, yang baru. Namun, peradaban industri ternyata melahirkarp
peradaban kota yang samasekali berbeda dengan kota-kota
agrikultur, perdagangan, dan keuangan. Revolusi industri
generasi pertama menghasilkan kota-kota pusat di dunia, seperti
London, sebagai kota yang kehilangan kemanusiannya.

Peradaban industri yang pertama merepresentasikan hasrat
prlmmf manusia yang paling dasar: keserakahan. Hasrat
“primitif” sebelumnya diwadahi dalam peradaban berburu
berupa perburuan hewan melebihi kebutuhan, yang membuat
gajah kuno (mamooth) dan kerbau kuno (bison) dan beberapa
jenis hewan punah. Manusia berburu untuk keserakahan, bukan
lagi untuk kebutuhan. Alasannya bukan saja untuk mencukupi
pangan, tetapi membuat kelompok lain mati secara perlahan
karena tidak lagi mendapatkan pangan. Manusia berbagi tidak
dengan sesama manusia, tetapi dengan burung pemakan bangkai.

Peradaban agraris hanya sedikit mengerem hasrat
keserakahan, karena manusia harus “bersabar” dengan alam.
Karena manusia hanya dapat “mengontrol” sebagian kecil dari
kekuatan alam. Bahkan, usaha mereka mengontrol alam, seperti
membangun sistem irigasi yang tidak sesuai dengan alam,
membuat mereka tidak lagi dapat bertahan. Seperti tragedi
lenyapnya pertanian di Mesopotamia, digantikan oleh gurun
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